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BAB III

FAKTOR PERUBAHAN ORIENTASI KEAGAMAAN
MAJELIS TAKLIM

Setiap kehidupan masyarakat atau dalam komunitas tertentu pada dasarnya

akan mengalami perubahan-perubahan. Dan perubahan itu akan dapat dipahami

setelah melihat dan menelaah keadaan suatu masyarakat atau dalam komunitas

(Majelis Taklim) tersebut. Dan tentunya setiap perubahan yang terjadi itu adanya

faktor yang ikut mempengaruhinya. Namun sebelum melihat bagaimana

perubahan orientasi keagamaan pada komunitas Majelis Taklim di Kota Padang

ini, maka perlu mendiskusikan terlebih dahulu (1) Kondisi Majelis Taklim Di

Kota Padang (2) Faktor Perubahan Orientasi Keagamaan Majelis Taklim Di Kota

Padang.

A. Kondisi Keberadaan Majelis Taklim Di Kota Padang

Keberadaan Majelis Taklim, baik yang berada di wilayah Kota

Padang maupun yang ada di berbagai daerah lain, pada umumnya adalah

sebagai sarana bagi ibu-ibu rumah tangga untuk melakukan kegiatan-kegiatan

keagamaan, seperti mengadakan pengajian, melakukan wirid, membaca

Qur’an dan lain sebagainya. Ini menandakan sebagai bangsa yang religius,

menempatkan agama sebagai landasan moral, spiritual dan etika dalam

pembangunan. Oleh karenanya, setiap umat beragama atau pengajian Majelis

Taklim baik yang ada di Kota Padang atau di wilayah manapun tentunya pasti

senantiasa berupaya agar nilai-nilai agama dan semangat agamis itu tetap

mampu berperan sebagai motivator dan dinamisator pembangunan umat.
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Sudah sewajarnya bahwa keinginan untuk hidup berkelompok itu

adalah sifat bawaan dari manusia untuk saling tukar menukar pengalaman dan

saling mempengaruhi antar anggotanya, serta selalu berkembang dan

mengalami perubahan, baik dalam aktivitas maupun dalam bentuk lainnya.

Maka hadirnya pengajian (Majelis Taklim) itu merupakan dorongan atas

dasar kecintaannya kepada agama. Cooley menyebutkan bahwa Majelis

Taklim adalah salah satu contoh dari kelompok sosial atau disebut juga

dengan istilah kelompok primer (primary group), karena di dalamnya

terdapat interaksi sosial yang lebih intens dan lebih erat antara anggotanya,

sering bertatap muka satu sama lain dan saling mengenal dari dekat. Peran

kelompok primer ini memungkinkan pula seseorang untuk mengembangkan

sifat-sifat sosial dan keagamaannya, misalnya mengindahkan norma-norma,

melepaskan kepentingan dirinya demi kepentingan kelompok sosialnya,

bekerja sama dengan individu-individu lainnya dan mengembangkan

kecakapannya guna kepentingan kelompoknya (dalam Gerungan, 1988: 85).

Penjelasan di atas sejalan dengan fungsi Majelis Taklim itu sendiri

sebagai ajang silaturahmi yang dapat menghidup-suburkan dakwah dan

ukhuwah Islamiyah. Di samping juga sebagai tempat membina dan

mengembangkan agama Islam, karena diselenggarakan dengan serius tapi

santai. Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama, umara dan

umat. Serta sebagai media penyampai gagasan modernisasi yang bermanfaat

bagi pembangunan umat (Depag, 1998: 21). Bahkan Munawwir (1990: 202)

juga menerangkan bahwa Majelis Taklim adalah sebuah lembaga/ organisasi

pendidikan non-formal Islam sebagai wadah pelaksanaan kegiatan-kegiatan
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keagamaan/  menimba ilmu agama, baik yang bertempat di Masjid maupun

ditempat yang lainnya dengan kurikulum sendiri, yang diselenggarakan

secara berkala dan teratur. Di samping bertujuan untuk memperarat tali

silaturahim serta membentuk masyarakat yang beriman dan bertauhid. Bagi

Durkheim, fungsi Majelis Taklim (pengajian) itu lebih merupakan salah satu

bentuk gejala agama, karena mempunyai fungsi solidaritas sosial, memberi

arti hidup, kontrol sosial, dukungan psikologis dan perubahan sosial.

Sehingga dengan menjadi anggota kelompok keagamaan (Majelis Taklim)

tersebut dapat mempererat hubungan di antara para anggotanya. Mereka

dapat secara bersama-sama menampilkan nilai-nilai dan berbagai ritual

religius yang sama (dalam Asnafiyah, 2008).

Artinya melalui informasi tentang agama dalam Majelis Taklim

tersebut, para anggotanya akan memperoleh jawaban mengenai kehidupan di

dunia dan juga kehidupan di akherat kelak. Nilai-nilai serta norma-norma

yang terdapat dalam agama, yang tidak terikat oleh ruang dan waktu, dapat

juga berfungsi sebagai pengendali (kontrol) terhadap tingkah laku

pemeluknya. Di samping itu agama juga dapat memberikan dukungan

psikologis kepada pemeluknya ketika la menghadapi percobaan atau

goncangan hidup. Pada saat goncangan itu seperti kematian anggota keluarga,

maka agama menawarkan sejumlah aturan dan prosedur yang sanggup

menstabilkan kehidupan jiwanya. Bukan hanya dalam soal kematian dan

kesedihan saja, bahkan dalam kehidupan lain yang menggembirakan seperti

kelahiran atau perkawinan, agama juga menawarkan cara-cara untuk

menghadapinya. Selain itu, Majelis Taklim juga dapat berperan untuk
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mewujudkan suatu perubahan di dalam masyarakat. Melalui informasi

tentang nilai-nilai agama dalam kegiatan kelompok tersebut, dapat

memberikan inspirasi untuk terjadinya perubahan sosial. Nilai-nilai agama

memberikan standarisasi moral bagaimana yang seharusnya. Jadi nilai agama

dapat mengarahkan kemana masyarakat harus bergerak.

Namun saat ini tak jarang fungsi Majelis Taklim itu telah banyak

mengalami perubahan. Seperti yang tengah terjadi pada komunitas Majelis

Taklim di Kota Padang saat ini. Dimana keberadaan Majelis Taklim di Kota

Padang ini, seperti Majelis Taklim Muslimat di Siteba, Majelis Taklim Nurul

Anhar di Purus, Majelis Taklim Sakinah di Jati Parak Salai dan Majelis

Taklim Istiqomah di Kalumbuk telah mengalami perubahan baik dari segi

aktivitasnya maupun dari segi sikap dan perilaku ibu-ibu yang mengikuti

Majelis Taklim tersebut.

Jika dulu keberadaan Majelis Taklim yang rata-rata berdiri pada tahun

2000-an di Kota Padang ini, pada mulanya dibentuk atas kesepakatan ibu-ibu

setempat yang kegiatannya itu hanyalah biasa-biasa saja berupa wirid

mingguan, kemudian membaca Qur’an secara bersama-sama, sebagaimana

diungkapkan oleh Erlinda berikut ini, bahwa:

Majelis Taklim Nurul Anhar Purus ini didirikan pada tahun 2000 dan
ketua sekaligus sekretarisnya adalah ibu Erlinda dan ibu Juwita
sebagai bendahara. Dulu kegiatan keagamaannya hanyalah berupa
pengajian dan baca Quran bergiliran sambil membetulkan tajwid
bacaannya. Tapi kini kegiatannya sudah banyak bertambah, ada
pengajian gabungan, shalat berjamaah, ada santunan ke anak yatim,
ada juga kunjungan ke luar kota dll (Wawancara, Erlinda, 16 Maret
2018).

Hal yang sama juga disampaikan oleh responden lainnya, bahwa:
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Dulu Majelis Taklim Sakinah ini berdiri pada tahun 2008 dan
ketuanya ibu Narjuna, ibu Ifma Sukmi sebagai Sekretaris, ibu
Yusmarni adalah Asisten Sekretarisnya dan ibu Maspiah sebagai
Bendahara. Untuk kegiatannya dulu hanyalah ceramah agama dan
baca Quran saja, tapi kini sudah banyak tambahan, baik soal
agamanya maupun juga sosialnya, seperti santunan anak yatim, jalan-
jalan, membantu warga yang meninggal dll (Wawancara, Narjuna, 16
Maret 2018).

Majelis Taklim Muslimat di Siteba Kecamatan Nanggalo ini pada
mulanya didirikan pada tahun 1981 atas kesepakatan ibu-ibu warga
setempat dan diketuai oleh Ibu Martina. Jika dulu kegiatan agamanya
hanyalah dilakukan di rumah-rumah anggota taklim saja, namun kini
sejak 3 tahun belakangan kegiatan keagamaan Majelis Taklim
Muslimat sudah mulai diadakan di Masjid. Adapun kegiatannya dulu
hanyalah wirid mingguan saja, seperti mengadakan pengajian dan
yasinan. Kini sudah banyak perubahan baik dari segi kegiatan
agamanya, seperti shalat jenazah, mengaji, mengadakan lomba.
Sosialnya juga ada, seperti membantu yang tertimpa musibah, wisata
dll. Dan ibu-ibu jemaah sudah memiliki baju seragam dan dana khas
yang terkumpul perminggunya (Wawancara, Martina, 16 Maret 2018).

Majelis Taklim Istiqomah di Kalumbuk Kec. Kuranji ini didirikan atas
kesepakatan ibu-ibu setempat pada tahun 2002. Dengan ketuanya oleh
Ibu Desmawati. Tujuan Majelis Taklim ini didirikan untuk
memperdalam ilmu agama, di samping juga menjalin tali silaturahmi
antar sesama dan sebagai pengisi kegiatan ketika selesai sholat Ashar
di Masjid Istiqomah. Dulu rutinitas setiap pekannya usai sholat Ashar
hari Jum’at hanyalah berupa membaca Al-Qur’an dan mendengarkan
ceramah agama. Namun kegiatan seperti ini sempat berhenti karena
masjidnya sedang proses renovasi. Tapi kini sudah berjalan kembali
dan alhamdulillah sudah ada peningkatan baik dari kegiatan agama
dan juga sosialnya, seperti santunan ke panti asuhan, membaca yasin
ke rumah warga dll (Wawancara, Desmawati, 16 Maret 2018).

Data di atas menunjukkan bahwa dulunya masing-masing Majelis

Taklim di Kota Padang ini hanyalah sebagai sarana untuk menimba ilmu

agama saja berupa pengajian/ ceramah agama dan membaca Quran secara

bersama-sama. Kemudian jika dilihat dari segi pendaan, penampilan dan

kegiatannya pun juga hampir sama. Tapi kini memasuki tahun 2013-2015
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atau lebih tepatnya di era globalisasi saat kini Majelis Taklim ini telah terjadi

perubahan. Untuk lebih jelasnya perubahan tersebut dapat dilihat di dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Komparasi Kegiatan Majelis Taklim (Dulu-Sekarang)

Majelis Taklim Kegiatan

Dulu Sekarang
1. Majelis

Taklim
Muslimat
Siteba

- Wirid mingguan dan
yasinan yang dilakukan
dirumah anggota
taklim.

- Dananya dikumpul
2000 perminggu

- Belum punya baju tim
- Melayat orang

meninggal

- Selain wirid mingguan dan yasinan, juga
ada baca Quran, tadarus, praktek shalat
jenazah dilakukan di masjid

- Selain dana perminggu, juga menjalankan
proposal

- Sudah ada baju seragama
- Selain membantu orang meninggal, juga

menyalurkan dana bantuan ke panti
asuhan, pergi ke kondangan atas nama
majelis taklim dan mengadakan wisata
daerah sekali sebulan

- Sering mengadakan perlombaan

2. Majelis
Taklim
Istiqomah
Kalumbuk

- Pengajian ceramah
dan baca Quran 2 kali
sebulan

- Ditambah dengan yasinan ke rumah
anggota taklim dan mengikuti pengajian
gabungan

- Membantu tertimpa musibah
- Melakukan wisata sekali-sekali

3. Majelis
Taklim
Nurul
AnHar
Purus

- Pengajian dan baca
Quran

- Membantu terkena
musibah,bagi-bagi
sembako

- Dana 2000 perminggu

- Ditambah dengan pengajian gabungan di
tingkat Kecamatan, Kelurahan dan
yasinan secara bergiliran dari rumah ke
rumah anggota taklim seminggu sekali.

- Selain itu juga kunjungan ke panti asuhan
- Mengadakan kunjungan wisata daerah

sekali setahun
- Membuat usaha menjahit, buat bunga,

perlombaan dan sudah memiliki baju tim
- Selain dana perminggu, juga dihasilkan

dari proposal dan hasil usaha
keterampilan

Majelis Taklim
Sakinah Jati
Parak Salai

Ceramah agama dan
baca Qur’an
Melayat ada musibah
Iyuran sosial 2000 dan 1
kaleng beras
Bagi-bagi sembako

Ditambah dengan pengajian gabungan,
yasinan, shalat jenazah
Ditambah dengan dana proposal
Sudah ada baju seragama
Mengadakan wisata daerah sekali sebulan
Keterampilan membuat bros dan bunga
plastik

Sumber: diolah dari masing-masing Majelis Taklim
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Data di atas menggambarkan bahwa ke-empat Majelis Taklim tersebut

sudah mulai mengalami perubahan. Hal itu terlihat baik dari segi kegiatan

keagamaannya yang mana dulunya hanyalah berupa pengajian mingguan,

membaca Qur’an dan yasinan saja, tetapi sekarang sudah ditambah dengan

kegiatan lainnya, seperti adanya pengajian gabungan, praktek shalat jenazah,

tadarus dan lain sebagainya. Bahkan tak hanya itu saja, jika dulunya hampir

masing-masing Majelis Taklim tersebut hanya mengadakan bantuan kepada

masyarakat yang tertimpa musibah saja, tetapi kini sudah ditambah pula

dengan santunan ke panti asuhan, membagi sembako dan lain sebagainya.

Kemudian dari segi pakaian dan penampilannya pun juga beda, jika dulunya

kebanyakan kelompok Majelis Taklim itu belum memiliki baju seragam,

namun sekarang sudah mempunyai baju seragam dengan gaya penampilan

yang ideal yang dilengkapi dengan berbagai aksesoris. Sehingga dengan

penampilan yang penuh gaya tersebut tidak hanya dipakai pada saat pengajian

saja, bahkan termasuk disaat mengadakan wisata daerah.

Masing-masing Majelis Taklim tersebut memiliki karakter yang

menonjol antara satu dengan lainnya. Dalam Majelis Taklim Muslimat Siteba

terlihat lebih cenderung dengan kebebasan ekspresinya dalam berwisata.

Dilihat dari Majelis Taklim lainnya, Majelis Taklim Muslimat-lah yang

paling banyak mengadakan wisata daerah sebulan sekali. Lalu pada Majelis

Taklim Nurul Anhar selain lebih terlihat menampilkan gaya dengan

penampilan pakaiannya, juga lebih menginginkan gaya pematerinya itu

seperti Mama Dedeh dan ustadz Abdul Somad yang banyak humoris serta

bisa tanya-jawab di akhir ceramahnya. Sedangkan pada Majelis Taklim
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Sakinah dan Istiqomah selain juga cenderung kepada gaya penampilan, juga

diikat oleh rasa kekompakan bersama. Namun pada umumnya perubahan

orientasi keagamaan Majelis Taklim sekarang ini ternyata lebih ditujukan ke

arah gaya. Karena dulunya ibu-ibu yang ikut bergabung dengan Majelis

Taklim ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan fungsi keagamaan mereka.

Tapi kini keberadaan Majelis Taklim telah dijadikan sebagai sarana untuk

mengekspresikan kebebasan mereka. Hal ini ditunjukkan oleh kebiasaan ibu-

ibu taklim tersebut yang seringkali memakai pakaian yang serba gaya untuk

pergi ke pengajian atau di saat melakukan jalan-jalan/ kunjungan wisata

daerah, seperti ke Bukittinggi, Pariaman, Darmasraya, Payakumbuh dan lain

sebagainya.

Gambar 3.1
Majelis Taklim Nurul Anhar Sedang Bergaya Air Terjun

Sumber: Dokumentasi Pribadi, Linda (20 Maret 2018)

Sudah selayaknya jika melihat seseorang/ sekelompok orang

mengenakan pakaian lengkap dengan segala aksesoris yang dikenakannya,
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orang akan menilai bahwa ia adalah orang yang mapan. Penilaian ini akan

berbeda ketika melihat seseorang/ sekelompok orang yang lain yang hanya

berpenampilan biasa saja. Artinya fashion menjadi bagian yang tidak dapat

dilepaskan dari penampilan dan gaya hidup keseharian. Benda-benda seperti

baju dan aksesori yang dikenakan bukanlah sekadar penutup tubuh dan

hiasan, lebih dari itu juga menjadi etalase tentang diri seseorang menjadi cara

untuk mengekspresikan identitas pribadi.

Begitulah tampilan ibu-ibu Majelis Taklim Kota Padang saat ini, tidak

hanya disaat pengajian saja, bahkan ketika mereka melakukan kunjungan ke

luar daerah dengan tujuan tertentu antara satu kelompok dengan kelompok

Majelis Taklim lainnya, maka mereka akan menampilkan gaya yang aduhai.

Mulai dari pakaiannya, aksesoris-aksesorisnya, tas bermerk, gelang tangan,

bros/ pin jilbab, kaca mata bahkan sampai jam tangan pun juga dikenakannya.

Momen itu kadangkala juga dijadikannya sebagai kenang-kenangan dengan

bersuka ria bersama berfoto/ selfi yang kemudian di-unggah ke media sosial

(Facebook, Whatsap), sehingga acara kunjungan keluar daerah ini lebih

menampilkan sebagai acara rekreasi saja, atau bisa juga sebagai menaikkan

status identitasnya sebagai seorang muslimah nan agamis dengan ungkapan

“shalehah tetapi trendy” atau “ibadah yes, gaul yes”.

Melihat realitas ini agaknya berbeda dengan Mudzhar (dalam

Asnafiyah, 2005: 2) yang menyebutkan bahwa dengan berkembangnya

berbagai tantangan dalam kehidupan beragama, seperti berkembangnya

kultur, meningkatnya sikap yang lebih mengakui kebebasan bertindak

manusia serta membiaknya paham rasionalisme dan materialisme, sehingga
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hal ini akan berdampak pada ditinggalkannya agama yang dipeluk oleh

seseorang. Namun tepatnya bukanlah ditinggalkan, tetapi memanfaatkan

agama. Karena wadah agama itu bukan hanya sebagai sarana untuk menimba

ilmu agama saja, tetapi juga bisa dijadikan sebagai tempat mengekspesikan

penampilan gaya hidup.

Gambar 3.2
Majelis Taklim Muslimat Sedang Bergaya Di Pantai

Sumber: Dokumentasi Pribadi, Yusnini (20 Maret 2018)

Dengan kata lain perubahan yang ditampilkan dalam komunitas

Majelis Taklim itu tidak selalu dianggap sebagai suatu kemunduran (regress).

Tetapi bisa juga dianggap sebagai suatu kemajuan (progress). Karena

modernisasi yang ditampilkan itu menjadi salah satu ikon gaya hidup seiring

lajunya perubahan zaman. Kesemuanya itu adalah demi gaya karena gaya

adalah segala-galanya, dan segala-galanya adalah gaya. Dengan gaya

seseorang bisa menunjukkan siapa dirinya. Sehingga Majelis Taklim yang
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telah disebutkan di atas telah mengalami perubahan orientasi keagamaan ke

arah gaya hidup (life style).

B. Faktor Perubahan Orientasi Keagamaan Majelis Taklim

Setiap kehidupan masyarakat atau dalam komunitas tertentu pada

dasarnya akan mengalami perubahan-perubahan. Dan perubahan itu akan

dapat dipahami setelah melihat dan menelaah keadaan suatu masyarakat atau

dalam komunitas (Majelis Taklim) tersebut. Seperti perubahan orientasi

keagamaan pada Majelis Taklim yang ada di Kota Padang di atas, tentunya

perubahan yang terjadi tersebut tidak lepas dari berbagai faktor yang ikut

mempengaruhinya. Dan faktor yang mempengaruhi/ menyebabkan terjadinya

perubahan orientasi keagamaan Majelis Taklim di Kota Padang ini tidak lain

karena adanya (1) pengaruh media (2) pengaruh aktor (3) pengaruh

lingkungan budaya.

1. Pengaruh Media (Iptek)

Dari kemampuan yang dimiliki manusia dalam berpikir, telah

melahirkan media ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Teknologi yang

dibutuhkan manusia dari hasil ilmu pengetahuan memudahkan hidup

manusia. Sehingga semakin banyak pengalaman yang dilalui manusia,

maka semakin banyak pula pengetahuan baru didapatkan. Media (iptek)

secara umum merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh sumber

informasi dan pengetahuan, atau segala bentuk dan saluran yang

digunakan orang untuk menyalurkan pesan/ sumber informasi, yang di

dalamnya mencakup seperti surat-surat, TV, HP dan media sosial lainnya.
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Di antara media yang paling marak digunakan oleh semua kalangan

dewasa ini adalah HP. Hal ini mungkin selain mudah dibawa kemana-

mana dan segala informasi yang terjadi juga bisa dengan mudah diketahui

melalui HP. Artinya, ini memberikan dampak positif bagi pengguna dalam

mengolah dan menerima berbagai sumber informasi. Namun, keberadaan

media teknologi yang terus berkembang dan terus mengalami kemajuan

dengan sangat pesatnya saat kini, secara tidak langsung juga dapat

menggeser nilai-nilai keagamaan apabila disalah-gunakan.

Berbagai kalangan masyarakat, khususnya ibu-ibu komunitas yang

bergabung dengan Majelis Taklim di perkotaan (Kota Padang) merasakan

dampak yang sangat besar dari kemajuan teknologi yang luar biasa

tersebut. Hal ini disampaikan oleh Animar, bahwa:

Dengan majunya media teknologi masa kini, kami, ibu-ibu jemaah
Taklim Muslimat di Steba telah banyak dan mudah mendapatkan
berbagai informasi lewat HP. Mulai dari info tentang menu
makanan yang enak, tempat wisata yang bagus untuk dikunjungi,
model pakaian dan lain sebagainya. Alhamdulillah kami sudah
punya baju seragam Majelis Taklim. Jadi nanti kalau saat acara
gabungan, kita akan memakainya dengan tampil maksimal, disertai
dengan assesoris lainnya (Wawancara, Aninar, MT. Muslimat 25
Juli 2018).

Hal senada juga disampaikan oleh Erlinda, yang menuturkan

bahwa:

Biasanya kami (jemaah Taklim Nurul AnHar di Purus) ‘ya,
maklumlah’ ibu-ibu kan suka dengan syantik. Jadi sebelum ke
pengajian itu selalu dandan-dandan dulu, karena nanti akan selfi
bersama. Kalau untuk di posting juga ada, karena kita punya group
Watshap juga (Erlinda, MT. Nurul Anhar, 23 Juli 2018).

Selain informan di atas, Narjuna juga menegaskan bahwa:
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Justru dengan modernisasi yang kian maju ini, kita jemaah Taklim
Sakinah di Jati mesti mempunyai ciri identitas sendiri, selalu
menampilkan yang terbaik, beda dengan Majelis Taklim yang lain,
mulai dari penampilan jilbab, assessoris lainnya, juga foto bersama
supaya bisa di share ke teman-teman Taklim lainnya (Wawancara,
Narjuna, MT. Sakinah, 23 Juli 2018).

Dari data di atas, dapat dipahami bahwa betapa arus media

globalisasi teknologi saat ini telah mempengaruhi pola fikir kaum

perempuan, khususnya ibu-ibu Majelis Taklim yang cenderung

materialistis yang dengan gencarnya menampilkan berbagai iklan barang-

barang supermewah, liburan wisata, telepon seluler (HP) dan serbuan gaya

hidup melalui berbagai media lainnya. Hal inilah yang ditunjukkan oleh

kebiasaan ibu-ibu taklim yang selalu memakai pakaian yang serba gaya

serta selalu mengeluarkan dan menggunakan Hp-nya disaat pengajian.

Bagi ibu-ibu Majelis Taklim di sadari atau tidak penggunaan media itu

telah menjadi pola dan gaya hidup yang ikut mewarnai dalam keseharian

mereka sebagai seorang perempuan Muslimah nan trendi atau biar religius

tapi tetap modis. Di samping juga sebagai media dalam mewujudkan

status identitas komunalitasnya; sebagai pembeda antara satu kelompok

dengan kelompok Majelis Taklim lainnya.

2. Peran Aktor

Agar proses kegiatan Majelis Taklim itu dapat berjalan sesuai

dengan kedudukan dan fungsi Majelis Taklim itu sendiri sebagai wadah

untuk membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka

membentuk insan yang bertauhid, sebagai sarana pengikat relasi

silaturahmi serta sebagai media penyampai gagasan yang bermanfaat bagi
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pembangunan umat dan bangsa pada umumnya, maka perlu adanya aktor

sebagai pendorong dan pemotivasi kalangan ibu-ibu komunitas Majelis

Taklim tersebut. Aktor dalam hal ini bisa si pemateri (ustadz/ ah) sebagai

pemberi pencerahan kepada ibu-ibu jemaah taklim, bisa juga ketua/

pemimpin komunitas Majelis Taklim itu sendiri dalam membimbing dan

membina keanggotaannya.

Melihat perilaku yang seringkali ditampilkan oleh ibu-ibu jemaah

taklim yang selalu menampilkan gaya yang aduhai, seperti menggunakan

pakaian lengkap dengan segala pernak-pernik aksesorisnya, menggunakan

HP disaat pengajian, bahkan terkadang terlihat lebih bersikap eklusif

terhadap jemaah taklim/ kalangan masyarakat lainnya. Maka hal-hal

seperti ini tentunya tidak lepas dari peran aktor itu sendiri. Karena tidak

mungkin kesemuanya ini terjadi tanpa ada dorongan dari aktor sebagai

pembina keanggotaan Majelis Taklim tersebut. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh Yusnaini, bahwa:

Kalau disaat pengajian misalnya, memakai HP itu tidak masalah,
kita juga bisa searcing di geogle apa yang kita tidak tahu. Kadang
ustadz saja memakai HP saat ceramah. Yang dosa itu kan
menggunjing orang lain, seperti kebanyakan ibu-ibu Taklim lain.
Kalau untuk bergaul, biasanya memang kita pilih-pilihlah, supaya
kita punya ciri tersendiri dengan komunitas kita (Yusnini, MT.
Muslimat, 23 Juli 2018).

Hal senada juga disampaikan oleh Rosdiana, bahwa:

Kita sudah punya baju lengkap-lah. Kalau untuk acara pengajian
itu, biasanya memakai baju warna putih, sementara kalau ada ikut
lomba, kami menggunakan baju seragam lain tapi assessorisnya
lengkap seperti tas, jam tangan, bros jilbab dan jilbab dengan
berbagai motif, supaya kita bisa tampil beda (Rosdiana, MT.
Sakinah, 23 Juli 2018).
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Begitu pula dengan Ita, juga menuturkan bahwa:

Kami juga mengadakan wisata ke luar-luar daerah, termasuk juga
berbuka puasa di luar, seperti di rumah makan lamun ombak. Hal
ini juga sudah disepakati bersama anggota Taklim dan ketuanya.
Tentu supaya kita bisa juga mengikuti perkembangan jaman-lah,
(Ita, MT. Nurul Anhar, 19 Juli 2018).

Data di atas, menandakan bahwa pembimbing/ pembina komunitas

Taklim tersebut telah gagal memperjuangkan tugasnya sesuai dengan

tujuan dan fungsi Majelis Taklim tersebut. Karena dalam suatu komunitas

yang akan menjadi perhatian utama dalam terciptanya kekompakan,

kesuksesan serta kemerosotan akhlak adalah pemimpin-pemimpinnya

(aktor pengayominya). Dengan kata lain, peranan aktor adalah satu satu

agen penting dalam mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan komunitas

tersebut dicapai. Hal ini dikarenakan aktor-lah yang akan berhadapan/

berinteraksi langsung dengan para anggotanya. Oleh sebab itu, bagi yang

pemimpin suatu komunitas Majelis Taklim dituntut kemampuan yang

optimal, dalam arti mereka harus mampu memperhatikan/ melihat

fenomena-fenomena yang ada di dalam komunitasnya, sehingga segala

sesuatu yang berada di luar kepentingan bersama, maka harus

diantisipasikan. Seperti peran penceramah misalnya sebagai panutan

memerankan tugas-tugasnya dibidang agama/ spiritual, harus tegas dan

lantang menyampaikan dakwahnya, tidak bertele-tele, karena umumnya

kaum ibu-ibu rumah tangga yang ikut bergabung dengan komunita taklim

tersebut umumnya lebih menyukai dengan tausiyah yang humoris; lebih

banyak bumbu daripada isinya. Oleh karena itu, tanamkanlah nilai-nilai
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agama itu kepada para ibu-ibu Majelis Taklim meskipun santai tapi tegas

dan mudah dipahami.

3. Pengaruh Lingkungan Budaya

Selain peran aktor, faktor geografis juga menjadi salah satu faktor

yang sangat penting dalam mempengaruhi orientasi kehidupan individu,

termasuk kelompok Majelis Taklim yang ada di Kota Padang. Karena

proses perubahan orientasi keagamaan atau lebih tepatnya perubahan gaya

hidup ibu-ibu komunitas Majelis Taklim itu, tentunya juga tidak lepas/

berhubungan dengan lingkungan tempat tinggalnya.

Seperti yang diketahui bahwa kondisi Kota Padang yang ramai,

dengan perumahan komplek-komplek yang rapat serta dipenuhi dengan

berbagai Mall, makanan khas serta tempat wisata lainnya, di samping

tempat wisata yang berada berdekatan dengan wilayah Kota Padang,

seperti di Payakumbuh, Pariaman, Bukittinggi dan lain sebagainya.

Sehingga dengan destinasi wisata dan keindahan panorama Kota Padang

ini juga menjadi daya tarik yang cukup kuat bagi para penikmatnya,

terlebih bagi kalangan kaum perempuan yang berada dalam komunitas

taklim yang cenderung berpenampilan modis dan materialistis,

sebagaimana yang disampaikan oleh Sakinah, bahwa:

Kegiatan wisata ini bertujuan semata untuk menyenangkan anggota
Majelis Taklim saja, supaya ibu-ibu Majelis Taklim makin
bersemangat untuk mengikuti Majelis Taklim. Jadi selain sebagai
hiburan yang menyenangkan, ibu-ibu Majelis Taklim juga tidak
mudah bosan menjadi anggota Majelis Taklim. Di saat bepergian
tersebut jemaah tidak diharuskan memakai pakaian tertentu,
melainkan pakaian bebas asalkan tertutup dan menjaga aurat
(Wawancara, Narjuna, MT. Sakinah, 20 Juli 2018).
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Hal senada juga disampaikan oleh responden lainnya, yang

menuturkan bahwa:

Karena wanita itu butuh diperhatikan, jadi gaya hidup itu perlu.
Jadi sekali-kali pergilah jalan-jalan untuk melihat pemandangan
yang indah (Wawancara, Juwita, MT. Nurul Anhar, 19 Juli 2018).

kami hanya menikmati pemandangan danau tersebut sambil
mengabadikan momentnya dengan berfoto bersama untuk kami
jadikan kenang-kenangan. Jadi tidak ada kegiatan tertentu yang
berkaitan dengan pengajian Majelis Taklim. Begitu pula ketika
kami ke Bukittinggi, Payakumbuh dll, kami hanya berfoto dan
menikmati suasana tempat wisata daerah yang kami kunjungi
(Wawancara, Syafnida, MT. Muslimat, 19 Juli 2018).

Data di atas menggambarkan bahwa budaya merupakan cara hidup

yang terus berkembang dan dimiliki bersama oleh kelompok orang yang

diwariskan dari generasi ke generasi. Semua itu akan terlihat baik dalam

bentuk perilaku, penampilan ataupun simbol-simbol agama yang citrakan

seiring perubahan zaman. Artinya, lingkungan adalah sebagai korban

terhadap pemuasan keinginan manusia. Sehingga lingkungan budaya

menjadi salah satu faktor yang ikut mempengaruhi pola perilaku ibu-ibu

Majelis Taklim di Kota Padang.

Menutup kesimpulan ini maka dapat dipahami bahwa dengan

tumbuh dan pesatnya perkembangan media (iptek), adanya peran aktor

serta pengaruh lingkungan budaya inilah yang menyebabkan terjadinya

perubahan orientasi keagamaan Majelis Taklim di Kota Padang yang lebih

tertuju ke arah gaya hidup. Dari ketiga faktor ini yang paling mendominasi

perubahan itu kian terjadi adalah kuatnya pengaruh media (iptek) yang

menawarkan gaya hidup ala modernisasi masa kini.


